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PEMODELAN DAN ANALISIS.

GETARAN PADA PERLETAKAN
JEMBATAN BENTANG PANJANG 60 METER
DENGAN ASPEK KEAMANAN DAN KENYAMANAN
(STUDI KASUS: JEMBATAN BOGEG, SERANG, BANTEN)

Muhammad Khadafi

ABSTRAK

Banyak jenis beban yang bekerja pada suatu struktur jembatan akan
menimbulkan getaran. Semakin banyak dan bervariasi gaya yang bekerja terhadap
sistem maka akan semakin besar getaran yang terjadi. Getaran yang terjadi secara
berlebih dan disebabkan oleh dua arah yang berbeda bila dibiarkan akan
menyebabkan kegagalan pada struktur. Sehingga, getaran yang berlebih akan
mebahayakan struktur jembatan. Terdapat beberapa teknik dalam kasus ini, yaitu
teknik untuk mengurangi getaran yang terjadi terhadap struktur jembatan adalah
dengan memberikan LRB (Lead Rubber Bearing). LRB prinsipnya iyalah
menetralkan gaya yang terjadi pada tumpuan dari struktur jembatan. Lokasi
pemasangan LRB terletak di bagian tumpuan struktur dan ujung dari kolom
jembatan itu sendiri. Teknik ini mampu mereduksi getaran yang besar yang terjadi
dari kedua arah baik dari atas maupun dari bawah pada struktur jembatan sehingga
LRB pergerakannya akan mengikuti arah dari pergerakan jembatan itu sendiri.

Penelitian atau percobaan ini mengulas cara memodelkan struktur jembatan
dan analisis pada sistem jembatan yang diakibatkan oleh getaran dua arah yaitu dari
getaran yang bekerja diatas struktur jembatan dan getaran yang bekerja dari bawah
yang disebabkan oleh kereta api yang berada disamping kolom dari struktur
jembatan. Pada analisis jembatan ini adalah mengetahui pengaruh dari keberadaan
LRB atau tidaknya penggunaan LRB kepada respon dinamis yang berdampak
kepada keamanan dan kenyamanan. Jembatan yang digunakan adalah bentang 60
meter, jembatan terbuat dari rakitan pelat baja yang dimodelkan efisien untuk
bentang 60 meter dan dikompositkan. Pemodelan dilakukan menggunakan aplikasi
STAAD PRO VB8i. Input beban yang digunakan sesuai dengan peraturan yang
tertera di SNI. Untuk getaran yang terjadi akibat kereta api menggunakan data
asumsi dari berbagai refrensi dikarenakan keterbatasan data lapangan, agar dapat
mewakili input beban dari bawah sehingga dapat dihitung impact pada struktur.

Kata Kunci: Getaran, Jembatan Baja, Peredam Getaran, LRB, Periode,
Analisis Modal
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MODELING AND VIBRATION ANALYSIS
IN BRIDGE OF 60 METERS LENGTH
WITH SAFETY AND COMFORT ASPECT
(CASE STUDY: BOGEG BRIDGE, SERANG, BANTEN)

Muhammad Khadafi

ABSTRACT

Many types of loads acting on a bridge structure will cause vibrations. The
more and varied the forces acting on the system, the greater the vibration that
occurs. Excessive vibrations caused by two different directions if left unchecked
will cause failure of the structure. Thus, excess vibration will endanger the bridge
structure. There are several techniques in this case, namely a technique to reduce
vibrations that occur on the bridge structure is to provide LRB (Lead Rubber
Bearing). LRB in principle is to neutralize the force that occurs on the support of
the bridge structure. The location of the LRB installation is located at the support
of the structure and the end of the bridge column itself. This technique is able to
reduce large vibrations that occur from both directions both from above and from
below on the bridge structure so that the LRB movement will follow the direction
of the movement of the bridge itself.

This research or experiment examines how to model the bridge structure and
analyzes the bridge system caused by two-way vibrations, namely from vibrations
working on the bridge structure and vibrations working from below caused by a
train that is beside the column of the bridge structure. In this bridge analysis is to
know the effect of the presence of the LRB or not the use of the LRB to thedynamic
response that has an impact on safety and comfort. The bridge used is a spanof 60
meters, the bridge is made of steel plate assemblies that are modeled efficientlyfor
a span of 60 meters and are composited. Modeling is done using the STAAD PRO
V8i application. Load input is used in accordance with the regulations stated in
SNI. For vibrations that occur due to trains using assumption data from various
references due to limited field data, in order to represent the load input from below
so that the impact on the structure can be calculated.

Keywords:  Vibration, Steel Bridge, Vibration Reducer, LRB, Period, Capital
Analysis
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DAFTAR NOTASI

: Perpindahan (m)

: Kecepatan (m/s)

: Percepatan (m/s?)

: Perpindahan awal (m)

: Kecepatan awal (m/s)

. Kekakuan (N/m)

: Redaman (N.s/m)

: Gaya luar yang bekerja (N)

: Gaya kekakuan (N)

: Gaya inersia (N)

: Gaya redaman (N)

: Frekuensi getar (Hz)

: Perioda getar (detik)

: Gaya yang diterima oleh jembatan (N)

: Massa struktur (kg)

: Frekuensi alami struktur (rad/s)

: Faktor saat kondisi DE sebesar 0.5

: 1.5 Aepg, dimana Aepe adalah besar perpindahan saat kondisi DE
: Besar total displacement non seismic plus seismic (A)
:Diameter LRB

.Diameter Lead Core LRB

:Luasan Overlap LRB
:Modulus geser karet

- Faktor bentuk
- Faktor saat kondisi DE sebesar 0.5
- 1.5 Aepg, dimana Aepe adalah besar perpindahan saat kondisi DE

.Total Ketebalan Karet LRB
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